Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

BUPATI WONOGIRI

Wonogiri, 5 Pebruari 2020

L 443.26/12.98 Kepada Yth. :

. Penting 1. Kepala Dinas Tenaga Kerja
- Kabupaten Wenagiri
Kewaspadaan Dalam Upaya 2. Kepala Dinas Kesehatan
Pencegahan Penyebaran Virus Kabupaten Wonogiri
Wuhan Pneumonia dari Negara @ Direktur RS se Kabupaten
Republik Rakyat Tiongkok Wonogiri

4. Camat se Kabupaten Wonogiri
Di  WONOGIRI

SURAT EDARAN

Menindaklanjuti surat edaran Direktur Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor
: SPR.03.04/11/55/2020 tanggal 6 Januari tentang Kesiapsiagaan dalam
Upaya Pencegahan Penyebaran Penyakit Pneumonia dari Negara
Republik Rakyat Tiongkok ke Indonesia dan surat Kepala Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Tengah Nomor - 443.39/271/3 tanggal 15 Januari 2020
tentang Kesiapsiagaan dan antisipasi penyebaran penyakit Pneumonia
Berat yang belum diketahui etiologinya. Disampaikan bahwa telah terjadi
wabah virus Pneumonia di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Republik Rakyat
Tiongkok yang telah menginfeksi puluhan orang di kota tersebut, maka
perlu dilakukan tindakan kewaspadaan dan kesiapsiagaan dengan
mengambil langkah-langkah deteksi dini dan pencegahan sebagai berikut

1. Kepada Camat dan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri untuk
memberikan komunikasi informasi dan edukasi kepada masyarakat
tentang Pneumonia dan cara mencegah penularannya (dengan cuci
tangan pakai sabun dan etika batuk atay bersin) serta anjuran agar
memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat, bila
mengalami gejala demam batuk, sesak dan ganaguar pernafasan
serta memiliki riwayat perjalanan dari negara terjangkit dalam waktu 14
(empat belas) hari sebelum timbul tanda/gejala, dalam bentuk media
cetak maupun elektronik.

2. Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri, agar melaksanakan upaya :

a. Pengamatan terhadap peningkatan kasus Pneumonia di semua
fasilitas layanan kesehatan wilayah Kabupaten Wonogiri.

b. Menginstruksikan kepada semua UPTD Puskesmas agar memantau
lebih ketat dan melakukan isolasi pasien dengan gejala pneumoia
dan ada riwayat perjalanan dari negara terjangkit dalam 14 (empat
belas) hari sebelum munculnya gejala.




3. Direktur Rumah Sakit, agar melaksanakan kegiatan :
a. Meningkatkan kewaspadaan, deteksi dini dan melakukan isolasi

terhadap pasien yang datang ke Rumah Sakit dengan tanda/gejala
Pneumonia dan ada riwayat perjalanan dari negara terjangkit dalam
14 (empat belas) hari sebelum munculnya gejala.

. Memberikan pengobatan dan perawatan yang sesuai terhadap
pasien dengan tanda/gejala di atas serta melakukan pengambilan
sampel, pengepakan dan pengiriman spesimen ke Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan berkoordinasi dengan Dinas
Kesehatan.

. Memberikan Komunikasi Informasi dan Edukasi kepada keluarga
pasien dan masyarakat tentang penyaxit pneumonia dan cara
mencegah penularannya serta anjuran agar segera memeriksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat, bila mengalami
tanda/gejala seperti di atas atau memiliki riwayat perjalanan dari
negara terjangkit dalam waktu 14 (empat belas) hari sebelum

munculnya tanda/gejala, dalam bentuk media cetak maupun
elektronik.

4. Dinas Tenaga Kerja
a. Mendata tenaga kerja asing dan tenaga kerja Indonesia yang

bepergian dari dan kembali dari negara terjangkit serta berkoordinasi
dengan Camat dan Dinas Kesehatan.

. Sementara waktu tidak mengirimkan tenaga kerja ke wilayah negara

terjangkit yang telah menetapkan isolasi terhadap wabah
penyebaran virus pneumoia.

Demikian untuk diperhatikan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
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